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ABSTRAK 
 

 

 
Madu adalah cairan kental manis alami yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

karena memiliki manfaat sebagai antibakteri dan antioksidan. Antibakteri yang terdapat 

di dalam madu karena adanya kadar gula yang tinggi, senyawa hidrogen peroksida, dan 

mengandung senyawa flavonoid yang juga bermanfaat sebagai antioksidan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas dan kadar hambat minimum (KHM) 

antimikroba dan antioksidan dari tiga jenis madu dan tiga jenis sarang lebah dari spesies 

yang berbeda yaitu Apis dorsata, Apis cerana, dan Trigona itama. Pengujian 

antimikroba, dilakukan dengan metode difusi agar terhadap empat jenis bakteri yaitu 

Staphylococcus aureus, Klebsiella pneumoniae, Escherichia coli dan Pseudomonas 

aeruginosa serta dua jenis fungi yaitu Candida albicans dan Aspergillus niger dan 

untuk aktivitas antioksidan, dilakukan dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazil). Madu hutan (Apis dorsata) memiliki aktivitas antibakteri terbaik 

khususnya terhadap jenis bakteri Escherichia coli dengan diameter hambat 19,75 mm 

pada konsentrasi 100%. Semua sampel tidak memiliki aktivitas antifungi. Berdasarkan 

pengujian aktivitas antioksidan terbaik yang ditunjukkan dengan IC50 yaitu madu hutan 

(Apis dorsata) sebesar 59,30 ppm. 

 

Kata kunci: antimikroba, antioksidan, madu, sarang lebah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ANTIMICROBA AND ANTIOXIDANT ACTIVITIES OF HONEY 

AND THE ETHANOL EXTRACT OF BEE HIVES (Apis dorsata, 

 Apis cerana, and Trigona itama) 

 

 

ABSTRACT 
 

 
 
Honey is a natural sweetened condensed liquid that is consumed by most of people 

because it has benefits as an antibacterial and antioxidant. Antibacterial find in honey 

due to high sugar content, hydrogen peroxide compound, and also contains flavonoid 

compound that are useful as antioxidant. The purpose of this research was to determine 

antimicrobial and antioxidants activities and the Minimum Inhibitory Concentration 

(MIC) from the three types of honey and three types of bee hives from different species, 

there are Apis dorsata, Apis cerana, and Trigona itama. Antimicrobial testing treated 

with agar diffusion method forwards four types of bacteria namely Staphylococcus 

aureus, Klebsiella pneumoniae, Escherichia coli and Pseudomonas aeruginosa and two 

types of fungicide namely Candida albicans and Aspergillus niger and for the 

antioxidant activity was treated by DPPH method (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil). 

Forest honey (Apis dorsata) had the best antibacterial activity especially forwards 

Escherichia coli bacteria with 19,75 mm inhibition diameter at 100% concentration. 

From all samples they didn’t have antifungal activity. Based on the testing, the best 

antioxidant activity indicated by IC50 was forest honey (Apis dorsata) with 59,30 ppm.  

 

Keywords: antimicroba, antioxidant, honey, bee hives 
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